SISTEM INFORMASI PERHITUNGAN JASA PELAYANAN
PADA RSO. PROF. DR. R SOEHARSO
SURAKARTA

TUGAS AKHIR

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Mencapai Gelar Ahli Madya

Diajukan oleh :
CHRISTINA INDIYAH MELYASTUTI
NIM. M3206012

PROGRAM DIPLOMA 11l ILMU KOMPUTER
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS SEBELAS MARET
2009



HALAMAN PENGESAHAN

SISTEM INFORMASI PERHITUNGAN JASA PELAYANAN
PADA RSO. PROF. DR. R SOEHARSO SURAKARTA

Disusun Oleh :
CHRISTINA INE AH MELYASTUTI
NIM. M3206012

Dewan Penguji :

1.Pengujil Irwan Susanto, S.Si, DEA (
NIP. 19710511 199512 1 001
2. Penguji 2 Wiharto, ST, M.Kom (
NIP. 19750210 200801 1 005
3. Penguji 3  Fendi Aji Purnomo, S.Si (

Disahkan Oleh :

Dekan Ketua Program Studi
Fakultas MIPA UNS DI lImu Komputer UNS
Prof. Drs. Sutarno, M.Sc, Phd Drs. Y. S Palgunadi, M. Sc, PhD

NIP. 19600809 198612 1 001 NIP. 19560407 198303 1 004



MOTTO

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari
sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain), dan hanya kepada

Tuhanmlah engkau berharap. (Qs. Asy-Syarh : 6-8)

“... Katakanlah, AEFQur’an adalah petunjuk dan penyembuh bagi orang-orang yang

Allah er

gfh”l E rtolﬁn Allah itu sangat dekat. .-

Qta akal %A melakukan a kita berpikir QTA



PERSEMBAHAN

Tugas Akhir ini ku persembahkan kepada :

v Sepasang Cinta : Ibu dan Bapak ku terima kasih atas doa, kasih sayang, dan

Vi



INTISARI

Christina  Indiyah  Melyastuti.  2009. SISTEM  INFORMASI
PERHITUNGAN JASA PELAYANAN PADA RSO. PROF. DR. R SOEHARSO
SURAKARTA. Program Diploma Il lImu Komputer Fakultas Matematika dan
IImu Pengetahuan Alam Universitas Sebelas Maret Surakarta.

ana 3 asing-masing staf dan tim
medis secara efisien /dan akurat. Dalam penyusunan: laporan Tugas Akhir ini,

Jasé 3 i ' kan software Borland
Delphi 7.0 dan uhannya disesuaikan

dengan alur kebu

N i fasilitas input da impanan dalam database,
serhitungan dan d

berdasarkan®nilai i ang di i i g staff’dan tim medis.
Beberapa fasilitas ter ) N asa Pelayanan ini bekerja
secara akura gfisien. - ah kerja admin dalam
menggunakan Si ini

sing-masing staf dan tim
medis dalam melayani

berupa biaya jasa
medis, mampu meni
masyarakat.

Kata Kunci : Jasa Pelayanan, Nilai Index, staf dan tim medis



ABSTRACT

Christina Indiyah Melyastuti. 2009. THE CALCULATING VACANCY
INFORMATION SYSTEM FOR EMPLOYEE at RSO. PROF. DR. R
SOEHARSO SURAKARTA. Diploma Il Computer Science, Mathematic and
Natural Science Faculty of Sebelas Maret University.

The CalculatingsV
which handling on p
teamwork to be C 3
Vacancy Informati ) oped using Borland

acancy Information SystemiyEor Employee is the system

pted by staff and medical

This gyste counting process
; i values of each

It can b ' It from calculating
, | be able to improve



KATA PENGANTAR

Alhamdulillahirobbil’alamin, Segala puji hanya bagi Allah SWT penguasa
seluruh alam semesta atas limpahan rahmat, taufiq, dan hidayahNya sehingga
penulis bisa menyelesaikan laporan tugas akhir ini. Sholawat serta salam selalu
iptauldan kita, Nabi Muhammad SAW,

keluarga, sahabat, sertaforang-orang yang senantiasa berjuang di JalanNya.

tercurah limpahkan atas beliau

Hambatan demi %ang menimbulkan kesulitan dalam
penyelesaian penuli M a bantuan,dari berbagai pihak
akhirnya kesulita eratasi. Makay dalam kesempatan ini, penulis
ingin mengu ih y@a esar-besarnyaspada
1. Bapak \%E pgram D3 llmu

Komput Imu Pengétahuan’ Alam Universitas

i EDP beserta lbu Tatik
Sumartiningsih Selaku StaFBagia ‘RSO Prof.Dr.R.Soeharso Surakarta.

4. Addien, Indri, Anggi, Fika, & Chaula yang telah membantu menyelesaikan
tugas akhir ini.

5. Teman- teman DIl Manajemen Informatika angkatan 2006 terimakasih atas
kebersamaan kalian.

6.  Buat saudara ku eks E-Mailkomp 2007 (Ly, Cy, Wiwin, mbak Reth, mbak
Nita, Suntea, Nia, Widia, Bie, Elly, Angga, ikhul, Andre, pak Imam dll),
serta adik-adik ku di E-Mailkomp 2009

7. All crew Kepodang Girls, bersama kalian selama 3 tahun ku lalui dengan
segala keunikan.

8. All crew Balikpapan Moslife Community (BMC) sebagai pembina
IRMAAS.

vii



9. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu yang telah
membantu kelancaran penulisan dalam menyelesaikan laporan ini.

Akhir kata, penulis menyadari dalam penyusunan laporan ini masih
mengalami banyak kekurangan. Namun, penulis berharap semoga laporan ini
tetap bermanfaat bagi semua pihak yang bersedia membaca dan memahami
Laporan Tugas Akhir ini.

Surakarta, Juli 2009

Penulis

viii



DAFTAR 1Sl

HALAMAN JUDUL ... oo et e e e e [
HALAMAN PENGESAHAN. .. .. e ii
AB ST RA T - i

INTISARI

1.4 Ruang Lingkup Kegiatan.............cccovieiii i 3
1.5 Tujuan dan Manfaat Kegiatan...............ccoeiiiiiiiiin i e, 3
1.6 Metodologi Penelitian..........cc.oeei oo e 4
1.7 Sistematika Penulisan.............cocooiiiii i i D

BAB 11 LANDASAN TEORI
2.1 Konsep Dasar SISteM......c.eiuuiieiie i it e eeiiei e e ieieeeieeenenn O

2.1.1 Pengertian SiStem.........cooviiiiiiiiiiiee e 6
2.1.2 Karakteristik SIStem..........cooiiiiiiiie i 6
2.2 Konsep Dasar Sistem INformasi............coovviieiii i, 8



2.2.1 Pengertian INformasi...........ccoovuiiiii i 8
2.2.2 Pengertian Sistem INformasi.............cooooviiiiiiiii i, 9
2.3 Konsep Dasar Sistem Informasi Manajemen............................... 10

2.3.1 Pengertian Manajemen.........ocouveuerieriieieiie e e eaeaanas 10
2.3.2 Sistem Informasi Manajemen...............ccoviiiiieiininnnnns 10

2.4 DEfiNISE Data. ... e e e e e e e 10

BAB 111 DESAIN dan PERANCANGAN
3.1 Analisis Data dan Kebutuhan Sistem.........ccovvviiiii .21
3.1.1 AnalisiSData......ooovie i 21

3.1.2 Analisis Kebutuhan Sistem.............coviiiiin i 22
3.2 Analisis Perancangan Sistem dan Basis Data...............cccceveenn e, 23
3.2.1  Context DIagram.......c..veiee et e 24
3.2.2 Data Flow Diagram (DFD).........ccovciiiiiiiiiiieciee e 25

3.2.3 Data Dictionary (Kamus Data)...............cooevviiieiiennn 29
3.3 Perancangan Database.............coooiiiiiiiii e, 31
3.4 Relasi Antar Tabel..........co i e 3



BAB IV IMPLEMENTASI DAN ANALISA

4.1 Implementasi Program..........o.ooe oo e 35
4.1.1 HIPO (Hirearki Input Proses Output)...........ccccveeveiennn, 35
4.1.2 Flowchart.........coooii i e, 36
4.1.3 Deskripsi MENU. .. o, . .vuoovinini i 41

4.2 Detail Desain..
421
4.2.2
4.2.3
4.2.4
4.2.f
4.2.6
4.2.7

BAB V PENUTUP
5.1 Kesimpulan........7... " B . O A 50
0.2 SAMAN. .. e e e 50
DAFTAR PUST AK A e e e e e e e e e e e 51
N A N 52

Xi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Transformasi data.............cocovoeeiiiie i, 9
Gambar 3.1 Context Diagram Jasa Pelayanan...............cccoveviiieninevenn, 24
Gambar 3.2 Data Flow Diagram level 0.............coooviiiiiii i 26

Gambar 3.3 Data Flow Diagram level 1 Proses 3............cccoveiieeineennn.

Gambar 4.13 Desain form Input Nilai Index..............ccooviiiiiii i, 48
Gambar 4.14 Desain form Cetak Laporan ...........ccoevviieiiiiierineineennnn. 49
Gambar 4.14 Desain form Laporan JP admin...............ccooeviiiii i innn, 49

Xiii



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Simbol Context Diagram..........ccccoveeriiie e e i, 15
Tabel 2.2 Simbol Perancangan Sistem............ccoovvviiviiiie i e, 16
Tabel 2.3 Simbol Flowchart............oooiii i, 17
Tabel 2.4 Simbol Kamus Data. .. ......g..coveeiie i e 19

Tabel 3.1 Tabel Pegawai

Xii



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Membicarakan tentang teknologi di zaman ini bukanlah hal yang asing.
Seluruh lapisan masyarakat,suda olegi walau dengan tingkatan yang

berbeda. Tak dapat ipungkiri bahwa teknologi® semakin dibutuhkan untuk
mempermudah dan 4 € (ﬂ% ah seBliah pekerjaan. Teknologi

asi de@kom ter adalah salah satu

yang mutlak digunakan D
berada di sana.

Rumah sakit adalah salah satu fasilitas yang memegang peranan penting
dalam menjaga kesehatan masyarakat. Kenyaman akan pelayanan rumah sakit
terhadap pasien merupakan tujuan utama sebuah rumah sakit dalam pengabdiannya
kepada masyarakat. Segala upaya dilakukan oleh pihak rumah sakit untuk mencapai
tujuan tersebut. Peningkatan mutu pelayanan dan tim medis beserta staff administrasi
menjadi salah Satu point perhatiannya.

Guna mewujudkan tujuan tersebut maka dibuatlah sebuah program Jasa
Pelayanan sebagai rewards yang diberikan kepada seluruh staff dan tim medis yang
bertugas di rumah sakit tersebut. Jasa Pelayanan merupakan suatu faktor penunjang
yang dapat meningkatkan kesejahteraan staf dan tim medis selain gaji pokok yang



diterima. Jasa Pelayanan adalah biaya tambahan yang diterima oleh staf dan tim
medis sesuai dengan kriteria yang masuk dalam beberapa indicator.

Index resiko kerja, presensi, dan golongan/masa kerja merupakan Kriteria-
kriteria yang menjadi poin penilaian perhitungan Jasa Pelayanan ini. Adapun Index
Resiko Kerja juga terdapat beberapa criteria lain, diantaranya yaitu risk index, index
beban kerja, index emergency, positiondadex, dan pendidikan.

Dengan banyaknya riteria ang menjadi poifypenilaian, dibutuhkan sebuah

sistem yang mampu

menjadi efisien. Sela

sistem ini dapat bekerja dengan se-sederhana mungkin dan lebih mudah digunakan

oleh admin yang nantinya akan mengelola sistem?”

1.3 Batasan Masalah
Pembuatan sistem informasi perhitungan Jasa pelayanan di RSO PROF. DR.
R. SOEHARSO Surakarta adalah sebatas membuat sistem sederhana yang mampu
menghitung dengan meminimalkan resiko kesalahan, serta menjadikannya memiliki

User interface yang mudah digunakan oleh admin.



1.4 Ruang Lingkup Kegiatan
Ruang lingkup kerja yang dilakukan selama penelitian di RSO. PROF. DR. R.
SOEHARSO, yaitu pada bagian EDP (Electric Data Prceessing) dan melakukan
penganalisaan terhadap sistem informasi jasa pelayanan yang akan dibuat, kemudian
merancang sistem yang dinamis dan mengaplikasikannnya dalam bentuk sistem yang

siap digunakan. Sehingga jika terjadi bahan dengan prosedur yang baru, tidak

yaitu émbua

aya JasawPelayans

<&
ari peﬁmtan |
digunakan untuky menghiiang pefol
kinerja sistem rumah sakitdalam

Jasa Pelayanan ini adalah sega 0€
1. Bagi mahasiswa
a) Menambah pengetahuan tentang teknologi informasi dan pengalaman
dalam pembuatan aplikasi program bagi mahasiswa.
b) Dapat mengaplikasikan teori yang penulis dapatkan selama dibangku
perkuliahan
2. Bagi Perguruan Tinggi
a) Terjalin hubungan antara Universitas Sebelas Maret Surakarta dengan
RSO. PROF. DR. R. SOEHARSO
b) Mempersiapkan tenaga kerja dari alumni Universitas Sebelas Maret
Surakarta

3. Bagi Instansi



a) Sebagai sarana bertukar informasi dan evaluasi untuk peningkatan kualitas
instansi yang bersangkutan

b) Pembuatan sistem yang baru mampu meningkatkan kinerja staff dan tim
medis RSO PROF. DR. R. SOEHARSO Surakarta dalam melayani

masyarakat

.6 Metodologi Penelitian

tempat lokasi yang

dan efektif dalam

berkomunikasi langsung denga ang terkait sesuai dengan keadaan di
lapangan.
3) Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan cara mengumpulkan
data-data dari bagian yang berhubungan dengan pengarsipan.
4) Studi Pustaka
Studi pustaka adalah suatu metode pengumpulan data dengan menggunakan
buku-buku serta browsing internet sebagai bahan referensi dalam penulisan laporan

dan pembuatan sistem.



1.7 Sistematika Penulisan
Dalam hal format penulisan yang digunakan untuk membuat laporan ini,
sesuai dengan ketentuan yang tertuang dalam Pedoman TA dan KMM Tahun 2008
untuk program studi D3 IImu Komputer UNS sebagai berikut :
Bab | PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan masalah,

ruang lingkup kegiatan, glijuan dan manfaat, metodol@gi penelitian, dan sistematika

penulisan

Bab ini berisi tentang langkahy@an™hasil analisa pembahasan SIJP. Serta
implementasi dan pengujian sistem.

Bab VV PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran

DAFTAR PUSTAKA



BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1 Konsep Dasar Sistem

2.1.1 Pengertian Sistem

berhubungan, ber an suatu kegiatan atau untuk
menyelesaikan suatu s Jog iyanto,gl).
Sistem Jari ‘prosedur-pfosedur yang saling

sistem (environments), penghubung (interface), masukan (input), keluaran (output),

pengolah (process), dan sasaran suatu tujuan (goal). Adapun penjelasan dari
karateristik dari suatu system adalah sebagai berikut:
a) Mempunyai komponen (components)

Komponen sistem adalah segala sesuatu yang menjadi bagian penyusun
sistem. Komponen sistem dapat berupa benda nyata atau abstrak. Komponen sistem
disebut sebagai subsistem, dapat berupa orang, benda, hal atau kejadian yang terlibat
di dalam sistem.



b) Mempunyai batas (boundary)

Batasan sistem diperlukan untuk membedakan satu sistem dengan sistem yang
lain. Tanpa adanya batasan sistem, maka sangat sulit untuk menjelaskan suatu sistem.

¢) Mempunyai lingkungan (environments)

Lingkungan sistem adalah segala sesuatu yang berada di luar sistem.

Penghubuh
yang bertugas
Penghubung/antar i
saling berinteraksi da

masing komponen.
e) Mempunyai masukan (input) B

Masukan merupakan komponen sistem, yaitu segala sesuatu yang perlu
dimasukkan ke dalam sistem sebagai bahan yang akan diolah lebih lanjut untuk
menghasilkan keluaran yang berguna.

f) Mempunyai pengolahan (processing)

Pengolah merupakan komponen sistem yang mempunyai peran utama
mengolah masukan agar menghasilkan keluaran yang berguna bagi para pemakainya.
Dalam Sistem Informasi Manajemen, pengolahan adalah berupa program aplikasi
komputer yang dikembangkan untuk keperluan khusus.



g) Mempunyai keluaran (output)

Keluaran merupakan komponen sistem yang berupa berbagai macam bentuk
keluaran yang dihasilkan oleh komponen pengolahan. Dalam Sistem Informasi
Manajemen, keluaran adalah informasi yang dihasilkan oleh program aplikasi yang
akan dihasilkan oleh program aplikasi yang akan digunakan oleh para pemakai

sebagai bahan pengambilan kepu

h) Mempunyai sasaran bjectives) dan tty]upa (goal)

kendali dapat berupa validasi masukanyvalidasi proses, maupun validasi keluaran

yang dapat dirancang dan dikembangkan secara terprogram.
J)  Mempunyai umpan balik (feed back)

Umpan balik diperlukan oleh bagian kendali (control) sistem untuk mengecek
terjadinya penyimpangan proses dalam sistem dan mengembalikannya ke dalam

kondisi normal.

2.2 Konsep Dasar Sistem Informasi

2.2.1 Pengertian Informasi
Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan

lebih berarti bagi yang menerimanya (Jogiyanto, 2001).



Informasi merupakan hasil pengolahan data sehingga menjadi bentuk yang
penting bagi penerimanya dan mempunyai kegunaan sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan yang dapat dirasakan akibatnya secara langsung saat itu juga

atau secara tidak langsung pada saat mendatang. (Sutanta 2003)

Transformasi data menjadi informasi dapat digambarkan seperti gambar

dibawah ini :

Input Output

Sistem Informasi memili pengertian sebagai berikut (Kristanto,
2003):

1 Suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari komponen—komponen
dalam organisasi untuk mencapai suatu tujuan yaitu menyajikan informasi.

2 Sekumpulan prosedur organisasi yang pada saat dilaksanakan akan memberikan
informasi bagi pengambilan keputusan dan atau untuk mengendalikan organisasi.

3 Suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan
pengolahan transaksi, mendukung operasi, bersifat manajerial, dan kegiatan
strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan
laporan—laporan yang diperlukan.
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2.3 Konsep Dasar Sistem Informasi Manajemen
2.3.1 Pengertian Manajemen
Manajemen merupakan sebuah proses mengkoordinasi kegiatan-kegiatan
pekerjaan sehingga secara efisisen dan efektif dengan melalui orang lain (Stephen dan

Mary, 2004). Dimana proses menggambarkan fungsi-fungsi yang sedang berjalan

atau kegiatan-kegiatan utama yang_dilakukan oleh para manajer. Fungsi-fungsi itu

2.4 Definisi Data
Data dapat didefinisikan sebagai bahan keterangan tentang kejadian-kejadian
nyata atau fakta-fakta yang dirumuskan dalam sekelompok lambang tertentu yang

tidak acak yang menunjukkan jumlah, tindakan atau hal (Sutanta, 2004).

Data dan informasi telah digabungkan dalam pengelompokan jenis-jenis
sumber daya, namun keduanya tidak sama. Data terdiri dari fakta-fakta dan angka-
angka yang secara relatif tidak berarti bagi pemakai. Sedangkan informasi adalah

kumpulan data yang telah diproses sehingga memiliki arti.
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2.5 Pengertian Basis Data (Database)
Basis data terdiri dari dua kata yaitu basis dan data. Basis dapat diartikan
sebagai markas atau gudang. Sedangkan data adalah fakta-fakta di dunia nyata yang
mewakili suatu obyek. Seperti manusia, barang, hewan dan lainya.

Menurut Fatansyah (1999) basis data memiliki beberapa pengertian dilihat

dari sejumlah sudut : | -
a) Himpunan data keldfpok yang saling berhuBungan yang diorganisasikan

sedemikian rupa aga

b) Kumpulan da pan secara bersamaan
sedemikian rupa @ ~tidak perlu untuk memenuhi
berbagai kep :

Databas8 komponea&yang pénting dalam sistem
informasi, karena'merup k@ asi bagi para pemakai.

Database sisté *adalah™sua informasi yang mengintegrasikan

dengan yang lainnya dan

organisasi. Dari pengertian ini dapat disimpulkan bahwa sistem basis data

mempunyai beberapa elemen penting, yaitu:

1. Basis data sebagai inti sistem basis data

2. Perangkat lunak (software) untuk perancangan dan pengelolaan basis data.

3. Perangkat keras (hardware) sebagai pendukung operasi pengolahan data.

4. Manusia (brainware) yang mempunyai peran penting dalam sistem tersebut,
yaitu sebagai pemakai atau para spesialis informasi yang mempunyai fungsi

sebagai perancang dan pengelola.
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Pemanfaatan basis data dilakukan untuk memenuhi sejumlah tujuan (objektif)

seperti berikut:

Kecepatan dan kemudahan (speed).
Efisiensi ruang penyimpanan (space).
Keakuratan (accuracy).

Ketersediaan (availabili

N o a s~ w D oe

Kebersamaan pema
e

Database per@
e

1. Salah a merupakan dasar
dalam menyediakam:informa @
2. Menentukan kuali asi; akure @a waktunya, dan relevan.

3. Informasi 'da : apabila anfaatnya lebih efektif

5. Hubungan data dapat ditingkatkal (data relatability).

6. Mengurangi pemborosan tempat simpanan luar.

2.6 Borland Delphi 7
Borland Delphi 7 adalah sebuah bahasa pemrograman dan lingkungan
pengembangan perangkat lunak. Produk ini dikembangkan oleh Borland (sebelumnya
dikenal dengan Inpres). Bahasa Delphi, yang sebelumnya dikenal sebagai object
pascal (pascal dengan ekstensi pemrograman berorientasi objek/OOP) pada mulanya
ditujukan hanya untuk Microsoft Windows , namun saat ini telah mampu digunakan

untuk pengembangan aplikasi linux dan Microsoft.Net framework.
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Borland Delphi 7 atau yang biasa disebut Delphi, merupakan sarana
pemrograman aplikasi visual. Delphi menyediakan fasilitas untuk pembuatan aplikasi
dengan antarmuka secara visual secara mudah dan dapat memberikan hasil yang
memuaskan hingga kemampuan untuk menangani pengelolaan basisdata yang besar.
Kelebihan-kelebihan yang dimililki Delphi antara lain pada Delphi, form dan

komponen-komponennya dapat dipakaisulang dan dikembangkan, tersedia template

aplikasi, menghasilkan file" terkompilasi yang berjalan cepat, serta kemampuan

mengakses data dari bekma

) up@alah perangkat Iun@stem manajemen basis data

menggunakan pefintah L d Quer@angu ge) . Dimana MySQL

mampu untuk melakuka ekse erint@uery alam satu permintaan

sekaligus dapat sebagai client, dan dapat berjalan di multi -OS (operating system)
memiliki keunggulan lainnya. Dapat mendukung database dengan kapasitas yang
sangat besar. Merupakan database management system (DBMS) yang mudah
digunakan. Didukung oleh driver ODBC, sehingga database MySQL dapat diakses
oleh aplikasi apa saja. Bahasa pemrograman yang dapat digunakan untuk mengakses
MySQL diantaranya adalah dengan C, C++, Java, Perl, PHP, Phyton, dan APIs

2.8 ODBC
ODBC (Open Database Conectivity) merupakan antar muka pemrograman
standar industri yang memungkinkan aplikasi-aplikasi mengakses berbagai sistem

manajemen basis data yang berada dalam berbagai platform. ODBC memungkinkan
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ketidaktergantungan basis data melalui kaidah SQL yang standar. Perangkat lunak
ODBC tersusun atas sejumlah komponen, yaitu lapisan aplikasi, manajer pengendali
(driver manager), pengendali yang spesifik terhadap basis data, dan sumber data
(Kadir, 1998). ODBC ini dibutuhkan untuk koneksi aplikasi ke dalam database
MySQL.

menunjukkan prosedtr-prose i . Presedur terealisasi dalam
diagram yang disebut digmnran. liran data adalah suatu teknik
analisis data terst ktu@ekata aliran data memﬁ ai kelebihan utama melalui
penjelasan narafif meng cara @ erpindah sepanjang Sistem.

Bentuk 'agra@n da i erancang sistem ada

bermacam-maca dianta%a adalah"Ger Diag@‘, DFD/(Data Flow Diagram),

diagram yang paling tidak detail d nformasi yang menggambarkan alur data
kedalam dan keluar sistem. Selain itu Context Diagram merupakan bagian dari bagan
DFD yang berfungsi memetakan model lingkungan yang direpresentasikan dengan
lingkungan tunggal yang mewakili keseluruhan sistem. Penggambaran dimulai
dengan terminator, aliran data, aliran control, penyimpanan, dan proses tunggal yang
merepresentasikan keseluruhan sistem. Simbol-simbol Context Diagram yang

digunakan adalah :
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Tabel 2.1 Simbol Context Diagram

Simbol Keterangan

Menggambarkan entitas atau proses

dimana aliran data ditransformasikan ke

aliran data keluar.

il Y

Simbol entitas eksternal, menggambarkan
4
M a@%ta

' oy
Diagram Atus Dat%at DFD,adalah suatu gambaran

grafis dari suatu sistem g althbentuk-bentuk symbol untuk
menggambarkan bagaimana data mengalir melalut Suatti proses yang saling berkaitan.
DFD adalah cara alamiah untu ~-'J pkumentastkan'proses. (Raymond, 1998).

Untuk memudahkan pembacaan DFD, maka penggambaran DFD disusun
berdasarkan tingkatan atau level dari atas ke bawah, yaitu :
a) Diagram Konteks

Merupakan diagram paling atas yang terdiri dari suatu proses dan
menggambarkan ruang lingkup proses. Hal yang digambarkan dalam diagram
konteks adalah hubungan terminator dengan sistem dan juga sistem dalam suatu
proses. Sedangkan hal yang tidak digambarkan dalam diagram konteks adalah
hubungan antar terminator dan data store.
b) Diagram Zero ( Level 0)

Merupakan diagram yang berada diantara Diagram Konteks dan Diagram

Detail serta menggambarkan proses utama dari DFD. Hal yang digambarkan dalam
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Diagram Zero adalah proses utama dari sistem serta hubungan Entity, Proses, alur

data dan data store.

c) Diagram Detail
Merupakan penguraian dalam proses yang ada dalam Diagram Zero. Diagram

yang paling rendah dan tidak dapat diuraikan lagi.

Beberapa symbol yang digunake

Keterangan : :

1. Entitas, yang dilambangkan denga , disebut juga sumber atau tujuan data.
Setiap entitas harus diberi nama dengan satu kata benda. Entitas bisa berupa
seseorang, departemen, sebuah mesin atau yang lainnya. Entitas yang sama bisa
digunakan lebih dari sekali atas suatu diagram aliran data tertentu untuk
menghindari persilangan antara jalur-jalur aliran data.

2. Aliran data, yang dilambangkan dengan tanda panah menunjukkan perpindahan
data dari satu titik ke titik yang lain, dengan kepala tanda panah mengarah ke
tujuan data. Aliran data yang muncul secara simultan bisa digambarkan hanya
dengan menggunakan tanda panah pararel.

3. Proses, yang disimbolkan dengan bujur sangkar dengan sudut membulat

digunkanan untuk menunjukkan adanya proses yang terjadi.
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4. Penyimpanan data, yang disimbolkan dengan bujur sangkar dengan ujung
terbuka. Penyimpanan data menandakan penyimpanan manual, seperti file atau
sebuah basis data terkomputerisasi.

2.9.3 HIPO (Hierarki Input Proses Output)
HIPO adalah data dokumentasiggrogram yang digunakan sebagai alat desain
dan teknik dokumentasig®dalam siklus pengembangan sistem paket HIPO sering

secara detail yang
dibuat. Flowchart

Berikut adalah gambar dari symbol-simbol standar yang digunakan pada
program Flowchart :

Tabel 2.3 Simbol Flowchart

/S

Proses Input/Output

o

Pengujian Pemberian Nilai Awal
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y

Konektor Pada Suatu
Konektor
Halaman

Dengan kamus data analisis sistem dapat didefinisikan data yang mengalir ke sistem
dengan lengkap ( Budhi Sutedjo, 2002 ).

Kamus data ikut berperan dalam perancangan sistem informasi karena

peralatan ini berfungsi untuk :

a) Menjelaskan arti aliran data dan penyimpan dalam penggambaran dalam data
flow diagram.

b) Mendeskripsikan komposisi paket data yang bergerak melalui aliran.

c) Menjelaskan spesifikasi nilai dan satuan yang relevan terhadap data yang

mengalir dalam sistem tersebut.
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Simbol yang digunakan dalam penggambaran kamus data adalah :
Tabel 2.4 Simbol Kamus Data

Simbol Keterangan

= Terdiri atas, artinya, mendefinisikan, diuraikan menjadi.

+ Dan

0 Optional ( pilihan beleh ada atau boleh tidak)

i,

terkait dengan bidang dan jabatan yang dimiliki staf dan tim medis. Diantaranya
yaitu :
1. Index risk

Merupakan index yang memiliki dampak pekerjaan/resiko kerja yang
diakibatkan mulai dari yang terendah hingga yang tertinggi.
2. Index emergency

Merupakan index yang memiliki tingkat kedaruratan mulai dari yang paling
darurat hingga yang tidak memiliki sifat darurat sama sekali.
3. Index beban kerja

Merupakan index yang memiliki hubungan langsung dengan pasien dan yang
tidak berhubungan langsung dengan pasien.

4. Index position
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Merupakan index yang memiliki hubungan langsung dengan sarana dan
prasarana maupun yang tidak sama sekali.
5. Index pendidikan

Merupakan index yang memiliki nilai berdasarkan tingkat pendidikan yang
dimiliki oleh tiap staf dan tim medis.

6. Golongan

an tingkatan golongan yang

Merupakan Indexg¥ang memiliki nilai berdasa

O g,

dimiliki oleh tiap staf g
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BAB Il
DESAIN DAN PERANCANGAN

3.1 Analisis Data dan Kebutuhan Sistem
3.1.1 Analisis Data

mbuatan Sistem Informasi Jasa

infy diantaranya yaitu :

Pelayanan (SI1JP) di EHARSO Surakarta ini adalah
menganalisis sisten pengolahan datanya.
Beberapa hal yang ak akuratan, efisien dan
kehandalan sistem dal sinya.

Selama 'ero@ta kan menjadi input

dan output yang a
a)Data staf & tim

RSO. Prof. DR. R SOEHARSO .
b)Daftar Index resiko kerja staf & tim medis

Data Index resiko kerja staf & tim medis berisi tentang data Index Resiko
Kerja yang masuk dalam proses perhitungan SIJP, seperti data pendidikan, data
bagian, data golongan, data jabatan, dan daftar presensi. Sehingga pada akhir proses
didapat Score yang menghasilkan sebuah nilai yang akan dimasukkan ke daftar Biaya
Jasa Pelayanan masing-masing staf dan tim medis RSO. Prof. DR. R SOEHARSO
Surakarta
c¢) Laporan penerimaan biaya

Bagian akhir dari pembuatan SIJP ini akan menghasilkan output proses
perhitungan berupa laporan penerimaan biaya yang diterima masing-masing staf dan
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tim medis RSO. Prof. DR. R SOEHARSO Surakarta, yang ditujukan bagi pihak

yang memerlukan (bagian keuangan)

3.1.2 Analisis Kebutuhan Sistem
Sebagai dukungan dalam pelaksanaan SIJP, diperlukan analisa terhadap

kebutuhan brainware, hardware dam%software. Perlu dipertimbangkan bahwa

kebutuhan akan hardwarg an software harus memperhatikan kebutuhan sistem saat
ini maupun masa yangrake
kebutuhan dari aplikasi Sl
a) Brainware ﬁ

Sumber 4daya mﬁjsia yang 3
Surakarta khusu pya di gﬁn EDP ( ing) adalah terdiri dari

sarjana ilmu koputer, D3l

termasuk dalam tingkat mahir dalam pengoperasian beberapa program aplikasi seperti
Delphi 7 & 2006, foxpro, dan lainnya.

Dalam hal pengoperasian SIJP, dibutuhkan beberapa admin yang nantinya
akan berinteraksi langsung dengan SIJP. Sehingga disediakan adanya perawatan
Password yang berfungsi untuk membatasi hak penggunaan SIJP ini.

b) Hardware

Adapun spesifikasi hardware komputer yang dimiliki RSO. Prof. DR.R
SOEHARSO Surakarta mampu menunjang kegiatan operasional rumah sakit.
Spesifikasi komputer yang dimiliki RSO. Prof. DR.R SOEHARSO Surakarta yaitu
berupa Prosesor Intel Pentium 4 2.0Ghz, RAM Memori 512Mb, Harddisk 80Gb
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Sata, HP Monitor LCD 15 inchi Build Up, dan Printer HP. Koneksi internet yang
dengan bandwith sebesar 128 Mb/s telah melengkapi fasilitas komputer tersebut.
RSO. Prof. DR.R SOEHARSO Surakarta juga dilengkapi dengan 3 buah server yang

memiliki fungsi yang berbeda.

c) Software aplikasi

a. Sistem Operasi indows ME/Windows

NT/Wido

b. Progra lisis struktur sistem
dan alir

c. Program |gunal§.mtuk perancangan aplikasi
program Ja

d. Appserv-win sistem informasi Jasa
Pelayanan.
e. MySQL ODBC 3.571 Driversebagaigdriver dalam koneksi database dari

Borland Delphi 7.0 ke database MY SQL menggunakan ADO Connection.

3.2 Analisis Perancangan Sistem dan Basis Data

Perhitungan jasa pelayanan berbasis komputerisasi merupakan sistem yang

memudahkan proses input untuk menghasilkan output dalam bentuk laporan yang

akurat. Sistem ini dibuat untuk memudahkan proses perhitungan jasa pelayanan yang

terdiri dari beberapa index yang menjadi standar penilaian kinerja staf dan tim medis
di RSO. Prof. DR. R SOEHARSO.

Proses pertama dalam pembuatan jasa pelayanan ini adalah pengumpulan

informasi yang akan digunakan dalam Perancangan Sistem Informasi Jasa Pelayanan.

Informasi yang ada lalu dianalisis untuk menentukan basis data yang digunakan
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dalam perancangan sistem. Analisis ini juga berfungsi untuk mengetahui kesalahan-
kesalahan yang terjadi dalam rancangan sistem Jasa Pelayanan ini.

Selanjutnya dari sistem perhitungan ini yaitu menginputkan data staf dan tim
medis. Setelah itu sistem akan memproses dan menyimpannya dalam database.
Sehingga hasil akhir yang akan didapatkan yaitu laporan mengenai biaya yang

diterima oleh masing-masing pegawai.

Untuk membuat sebuah basis data, dibutuhkan beberapa alat bantu yang dapat

Data Pegawai > g < Data Index
| g " . | Resiko Kerja_|
Sistem Informasi
Pegawai Jasa Pelayanan | Arsip .
g Rso Prof. DR.R. [ Jasa Pelayanan | Admin
4 Soeharso
Biaya Jasa Surakarta Nomor Induk I
Pelayanan | ' Pegawai
Laporan
Direktur
Utama

Gambar 3.1 Context diagram Jasa Pelayanan
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Keterangan
1. Pegawai Mengisi form data pegawai yang berisikan informasi

kepegawaian
2.  Diakhir proses sistem memberikan laporan Biaya Jasa Pelayanan yang
diterima oleh masing-masing staf dan tim medis.

3. Admin memberikan data Index resiko kerja ke dalam sistem untuk diolah

5 Jg Pelayganan dari sistem dan
- R ]

6. ir gerhitung f=Jasa P ayanan dalam bentuk

) &uai dengan ketentuan yang

Data Flow Diagram adala gambaran umum dari sebuah kerja sistem yang
dijabarkan secara garis besar. Diagram ini merupakan pengembangan dari Context
Diagram yang telah dibuat sebelumnya. Dalam pembuatan diagram ini, masih ada
kemungkinan untuk dikembangkan menjadi DFD level 1. Yaitu dimana ada beberapa
proses yang memiliki penjabaran yang cukup luas sehingga harus dipecah kembali.

Berikut Data Flow Diagram level 0 yang dirancang untuk membuat sistem
Jasa Pelayanan RSO. Prof. DR.R SOEHARSO Surakarta :
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1
. . . T. Data
Pegawai Data Pegawai—>» Pendataan ——Data Pegawai—», Pegawai | []
"l Pegawai
Nomor .
Pegawai liData Pegawai————— pe[gzt;ai
> , Surat
Keterangan

i esensi
Biaya _
Jasa Pelayanan% Rekap T. Presensi
Presensi Pegawai

R wm /// RekapPresensi———

W '1-"’
e e
-

‘Z

an score Index

Admin = ndex ‘ = Resiko Kerja

e [ Saoe

'Index Resiko
r'y Kerja
Per indikator
@ &
T '

Arsip Jasa Data per Index
Pelayanan ’ I WI . Resiko Kerja
“- i

— '
] . ’
T. Biaya Jasa | | . PRekap i
i » resensi
elayanan 4 «+—Nominal Biaya
Penentuan
Biaya Jasa —
Pelayanan Nominal
Biaya
Laporan L [T. Anggaran
A
5

Direktur Utama [¢—Laporan——

A

Laporan

Gambar 3.2 Data Flow Diagram level O
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Keterangan

1.

Proses 1 merupakan proses awal yang dalam perancangan sistem Jasa
Pelayanan. Dalam proses pertama ini, entitas yang terkait yaitu entitas
Pegawali, dan entitas Admin. Sedangkan untuk databasenya, proses 1 memiliki
tabel Data pegawai yang memuat data-data dari seluruh Staf dan Tim medis
RSO. Prof. DR.R SOEHARSO Surakarta

erancangan sistem informasi
0. Rros , iliki tabel terkait yaitu tabel
Analisis Index Resiko Kerja sebagai inputan dan tabel biaya Jasa pelayanan
sebagai penyimpan output yang dihasilkan. Selain itu juga tabel Anggaran
yang memiliki input dan output.

Proses 5 adalah proses terakhir berupa proses pengolahan laporan yang
nantinya akan ditujukan kepada entitas Direktur Utama di RSO. Prof. DR.R
SOEHARSO Surakarta

Dari Data Flow Diagram level 0 yang telah dirancang diatas, terdapat

beberapa proses yang masih dapat dijabarkan. Sehingga dibutuhkan pemecahan

kembali menjadi data flow diagram level 1. Beberapa proses tersebut yaitu :
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Data Flow Diagram level 1 proses 3 (Proses penentuan IRK dan score)

3.1
Indikator
Admin Index Resiko——»{ _ Penentuan
Keri Indikator Index
1a ; .
Resiko Kerja v
Data per Index
T. Presensi Rekap Presensi — Resiko Kerja
Pegawai Pegawai
T. Analisis IRK
Keterangan :

1. Proses 3.1%adal

2. Proses 3.2 yaitu proses dimana tabel data per Index Resiko kerja sebelumnya
diinputkan nilai Score sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Output yang

dihasilkan dari proses ini akan disimpan pada tabel Analisis IRK.
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Data Flow Diagram level 1 Proses 4 (Proses Penentuan Biaya JP)

4.1
Pe_nentuan Nominal
Biaya per Biaya —| | T. Anggaran
score
Nominal
Biaya

T. Analisis Index
Resiko Kerja

1.

dari proses ini akan menghasilkan tabel Anggaran.

2. Proses 4.2 merupakan proses perhitungan biaya Index resiko kerja. Proses ini
memiliki input dari tabel Analisis Index Resiko Kerja dan tabel Anggaran.
Hasil dari proses akan menuju ke proses selanjutnya.

3. Proses 4.3 merupakan proses perhitungan Biaya Jasa Pelayanan yang diterima
masing-masing pegawai. Proses ini memiliki input dari proses sebelumnya.

Lalu output dari proses ini akan disimpan di tabel Biaya Jasa Pelayanan.

3.2.3 Data Dictionary (Kamus Data)
Kamus data adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan informasi.
Dengan kamus data analisis sistem dapat didefinisi kan data yang mengalir ke sistem
dengan lengkap .
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Kamus data pada Perancangan sistem informasi Informasi Jasa Pelayanan

RSO. Prof. DR.R SOEHARSO Surakarta yaitu :

1.

Data Pegawai

Pegawai = Nip* + Nama pegawai + Jns Kelamin + Alamat + Golongan +

Departemen + Jabatan + Pendidikan

Risk Index lex # Keterangan + Index + Rating

+ Score

Kode_Index* = {Char}7
Nama Index = {Varchar}30
Keterangan = {Varchar}50
Index = {integer}3
Rating = {integer}3

Score = {integer}3
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Data Analisis Index

Analisis = Bulan + NIP + Kode_Index + Score

Bulan = {date}
NIP = {int}9
Kode_Index = {Char}7
Score

ggaran + Total Score +

Biaya/s or%

KodeAnggar =

Perancangan database digunakan sebagai penjelasan tertulis mengenai data

yang berada di dalam database. Dalam sistem informasi jasa pelayanan ini desain

tabel sebagai berikut :

1. Tabel Pegawai

Nama tabel  : Pegawai
Kunci Field : NIP
Fungsi . Penyimpanan informasi data posisi pegawai ditempatkan

Tabel 3.1 Tabel pegawai

Field Tipe Data | Size Keterangan

NIP* Char 9 | Berisikan No. Induk pegawai

Nama Varchar 30 | Berisikan Nama Pegawai
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Jns Kelamin Varchar 2 | Berisikan Jenis Kelamin Pegawai
Alamat Varchar 30 | Berisikan alamat pegawai
Golongan Varchar 9 | Berisikan Golongan PNS

Berisikan nama departemen pegawai
Departemen Varchar 35 .

ditempatkan

Berisikan nama Jabatan yang
Jabatan

Pendidikan

pan nilari

dimiliki pegawai

&

£

=
e
y

LY

ang termasuk kategori index

Field Keterangan
Berisi kode indicator Index
Kode_Index* Char 7 _ _
Resiko kerja
Nama Index Varchar 30 Berisi Nama Index resiko kerja
Berisi keterangan tambahan yang
Keterangan Varchar 50 .
diperlukan
Index Integer 3 Berisi Index bagian
Rating Integer 3 Berisi rating index
Score Integer 3 Berisi Score tiap bagian
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3. Tabel Analisis
Nama Tabel : Analisis
Kunci Field : -
Fungsi . Menyimpan daftar pegawai beserta nilai index yang
dimiliki masing-masing pegawai.

Tabel 3.3 Tabel Analisis

Keterangan

Ing-masing index

ing pegawai

Bert%de Inde
i re mas

4.
Nama tabel
Kunci Field
Fungsi . Menyimpan hasil pehitungan biaya per 1 Score.
Tabel 3.4 Tabel anggaran
Field Tipe Data | Size Keterangan
Kd_anggaran™ o 6 B-er|5| kode anggaran yang
dikeluarkan
Berisi Bulan anggaran yang
Bulan Integer H dikeluarkan
Jumlah_anggaran Integer 9 | Berisi jumlah anggaran/bulan
Total_score nteger 3 Berisi total score .yang di.miliki
seluruh staf dan tim medis
Biaya/Score integer 9 | Berisi biaya/score




Berikut relasi antar tabel dalam database yang digunakan dalam Sistem

3.4 Relasi Antar Tabel

Informasi Jasa Pelayanan Prof. DR.R SOEHARSO Surakarta

aaaaaa

Mama
Ins_Kelamin
Alamat
Gelongan
Departemen

Jabatan

>

4

F__MK““——d MIP

analisis

% Bulan

/

Kode_Index

Score

otal_Score

EBiaya/2core

dataindex
% Kode_Index
Mama_Departemen
Keterangan
Index
Rating

Score

Eambap8's Rethsightara tabel

34
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BAB IV
IMPLEMENTASI DAN ANALISA

4.1 Implementasi Sistem

Implementasi sistem merupakan tahap untuk merealisasikan hasil desain atau

aku mnya ke dalam bentuk yang

bahw%tahap dimana desain sistem dibentuk

Uy,

perancangan sistem yang

sebenarnya atau dapat ¢

Bagan Prof. DR. R
SOEHARSO Sur
Login
Logout |
Exit |

Pegawai |

Sistem Informasi

Analisis |
Jasa Pelayanan

» Input Data

Anggaran |

— Laporan Data SIJP |

-
.
SN

» Indikator |————>{ Indikator Index |
]
-

—p About Program |

Gambar 4.1 HIPO Sistem Informasi Jasa Pelayanan
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4.1.2 Flowchart
Flowchart merupakan suatu langkah-langkah pemrosesan secara detail yang
digambarkan secara grafis dari sebagian program yang akan dibuat. Flowchart pada
sistem informasi Jasa Pelayanan ini sebagai berikut :

1. Flowchart Proses Login Admin

Form Indikator

-
rom repor | ————{(€)

\ A 4 ¢

\a
( Selesai ):

Gambar 4.2 Flowchart login admin




2. Flowchart input data pegawai

Input Data

' S51JP ,"
h ]
& g

— Batal Simpan Hapus

|
i

A

Selesai

Gambar 4.3 Flowchart Input data pegawai
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3. Flowchart Input Data Anggaran

\ 4
{ Selesai )

Gambar 4.4 Flowchart Input anggaran
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4.

Flowchart Input Analisis

— Batal Simpan Hapus

|
I

A

Selesai

Gambar 4.5 Flowchart input data analisis
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5. Flowchart Input data Indikator Index

\ 4 \ 4 A 4
— Batal Simpan Hapus
Y
Selesai

Gambar 4.6 Flowchart Input data Indikator
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6. Flowchart Report

Mulai

4 Report Data -

Anggaran_|a®

Dokumen

Selesai <

Gambar 4.7 Flowchart report

4.1.3 Deskripsi Menu
Pada Sistem Informasi Jasa Pelayanan terdapat beberapa menu yaitu:
1. Menu Utama
Merupakan menu yang akan memberikan pilihan untuk menampilkan menu

program, input data, laporan, dan about.
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2. Menu Program
Menu yang akan memberikan pilihan untuk Login, logout, dan exit.
3. Menu Input Data
Menu yang akan memulai sistem untuk memberikan pilihan sub-menu
memasukkan nilai index. Diantara sub-menu yang tetrdapat dalam input data ini
yaitu:
a)
b)
c)

ditampilkan atau ingin

b) Data Biaya Jasa Pelayan
5. Menu About

Menu yang akan menampilkan form tentang deskripsi pembuatan program

4.2 Detail Desain
Desain program merupakan suatu tahap dimana program itu mulai dibuat dan
di desain bentuk tampilannya. Pada program SIJP ini terdapat beberapa menu dan
dari tiap-tiap menu itu terdapat beberapa sub menu. Sub menu disini mempunyai
fungsi untuk mempermudah dalam menginputkan data. Tampilan dari program SIJP

dapat dilihat pada gambar-gambar di bawah ini :
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4.2.1 Form Utama
From utama merupakan pusat dari aplikasi program. Desain form utama ini
berisikan tampilan utama sebelum masuk ke form inputan lainnya. Form utama ini

terdapat beberapa menu yang menghubungkan antara form utama dengan form

inputan lainnya. Dalam form |n| - menu berupa Iogln yang berfungsi untuk

hOA N
WA Falh

|
=T
ey
-

gy
=T

JA

RUMAH SAKIT OR
PROFDR.R. SOEHARSO

Gambar 4.8 Desain form utama

4.2.2 Form Login
Form login berfungsi sebagai autentifikasi user atau pengguna program aplikasi
Sistem Informasi Jasa Pelayanan agar user tidak dapat mengakses data tanpa mengetahui

user dan password yang digunakan. Berikut desain form login :
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?" Login User

Silahkan Login

Username |

Password

Form da data‘pegawai. Dalam form
ini berfungsi u sa Pelayanan. Form
ini terdiri dari N epartemen, jabatan, dan
pendidikan terakh aitu untuk menyimpan
inputan, edit untuk abase, cari untuk mencari

desain form data pegawai :
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I e Dl Prgaven

Rumah Eakit Ortopedi
PROF.DR.R.SOEHARSO SURAKARTA

i dend. A Tani, Pabelon Surakaria b P1VES Po Box 243

Farmam

Arerien
. TEMSETEY O Wi P Eeusngen
[ | =am5120 winami / [T

diterima tiap tahunnya (karena brkmungkinan anggaran yang didapat instansi
berubah). Selain itu dalam form ini akan ditentukan berapa biaya per Score yang

nantinya akan dikalikan dengan masing-masing Score yang didapat tiap pegawai.
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' Dala Arvpearan Jisa Pelayanan

Rumah Sakit Ortopedi
PROF.DR.R.SOEHARSO SURAKARTA

Jdl Jdend. A, Yani, Pabelan Surakarta 5T162 Po Box 243
Fax, [0271] 714058 Telp ; [D271] 714458 Website ; www g0, go.id Email ; reo_solof@ans, go,id

[Kndeanggaran| Bulan

Pl




" Analisis Data Milai Index

Rumah Sakit Ortopedi

PROF.DR.R.SOEHARSO SURAKARTA
Lﬁ‘g Jl. Jend. A. Yani, Pabelan Surakarta 57162 Po Box 243

7IH

Bulan/T ahun | 18/06/2009

NIP |

Hama |

Mama index |

Milai Index | Insert

Score
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Form Input Nilai Index merupakan form yang digunakan untuk menginputkan

nama-nama bagian yang termasuk dalam indikator Beban Kerja. Dalam form ini

terdiri dari kode index, nama bagian, Score, rating, index, dan keterangan yang bisa

ditambahkan jika diperlukan.
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" Input Hilai Index

Rumah Sakit Ortopedi
PROF.DR.R.SOEHARSO SURAKARTA

Ji. Jend. A. Yani, Pabelan Surakarta 57162 Po Box 243
Fax. (0271) 714058 Telp - [(0271) 714458 Website : www.rso.go.id Email : rso_solo@rso.go.id =

Nilai Index

Kode Index
Index

Mama Index Rating

Keterangan

Keterangan

Gizi

Fiadiclogi

sD

SHP

SLTP

ka. bid."r'an Medik
farmasi

Form yang digunakan unttk méHampil én data dalam bentuk laporan. Form
ini berisi berisi laporan biaya jasa pelayanan yang diterima oleh masing-masing staf
dan tim medis. Dalam form ini menyediakan fasilitas cetak untuk menjadikan file
berbentu hard copy. Berikut gambar form yang menampilakan kategori bulan dan

tahun :
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T" Cetak Data Pelayanan

Filih Kategori

Bulan |Juni

Tahun |2|]|]g j

Gambar 4.13 Desain F Cetakilaporan

aE® v v v @Bé @ p=

Rumah Sakil Ortopoedi
RSO. PROF. DR. R. SOEHARSO SURAKARTA
}91- JI Jend, AL Yani, Pabelan Surakarta 57162 Po Box 243
Fax. (3271) T10050 Talp  j0271) T 14458 Wabske Swovw fu0.g0.id Bmall  rea_sole@rae.ga.id

Laporan Blaya Jasa Pelayanan

HIF | Hama Soore Blaya
1400024 ICv. Bambang Widioyo Santoso, Sp a 1000
| ! !
RE="0 Do Wi enu a3 | arectn

Gambar 4.14 Laporan Biaya Jasa Pelayanan



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

pulan sebagai berikut :

arkan report berupa hasil
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